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I. Pengertian Pendekatan, Strategi, Metode, Teknik, Taktik, dan Model  

Pembelajaran 

 

Dalam proses pembelajaran dikenal beberapa istilah yang memiliki kemiripan 

makna, sehingga seringkali orang merasa bingung untuk membedakannya. Istilah-istilah 

tersebut adalah: (1) pendekatan pembelajaran, (2) strategi pembelajaran, (3) metode 

pembelajaran; (4) teknik pembelajaran; (5) taktik pembelajaran; dan (6) model 

pembelajaran. Berikut ini akan dipaparkan istilah-istilah tersebut, dengan harapan dapat 

memberikan kejelasaan tentang penggunaan istilah tersebut. 

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 

pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang 

terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, 

menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoretis 

tertentu. Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan, yaitu: 

(1) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada siswa (student 

centered approach) dan (2) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat 

pada guru (teacher centered approach). 

Dari pendekatan pembelajaran yang telah ditetapkan selanjutnya diturunkan ke 

dalam strategi pembelajaran. Newman dan Logan (Abin S. M: 2003) mengemukakan 

empat unsur strategi dari setiap usaha, yaitu : 

1. Mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi dan kualifikasi hasil (out put) dan 

sasaran (target) yang harus dicapai, dengan mempertimbangkan aspirasi dan selera 

masyarakat yang memerlukannya.  

2. Mempertimbangkan dan memilih jalan pendekatan utama (basic way) yang paling 

efektif untuk mencapai sasaran.  

3. Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah (steps) yang akan dtempuh 

sejak titik awal sampai dengan sasaran.  

4. Mempertimbangkan dan menetapkan tolok ukur (criteria) dan patokan ukuran 

(standard) untuk mengukur dan menilai taraf keberhasilan (achievement) usaha.  

 

Jika kita terapkan dalam konteks pembelajaran, keempat unsur tersebut adalah: 

1. Menetapkan spesifikasi dan kualifikasi tujuan pembelajaran yakni perubahan profil 

perilaku dan pribadi peserta didik.  

2. Mempertimbangkan dan memilih sistem pendekatan pembelajaran yang dipandang 

paling efektif.  

3. Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah atau prosedur, metode dan 

teknik pembelajaran.  

4. Menetapkan norma-norma dan batas minimum ukuran keberhasilan atau kriteria dan 

ukuran baku keberhasilan.  
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Sementara itu, Kemp (Wina Senjaya, 2008) mengemukakan bahwa strategi 

pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan 

siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Selanjutnya, 

dengan mengutip pemikiran J. R David, Wina Senjaya (2008) menyebutkan bahwa 

dalam strategi pembelajaran terkandung makna perencanaan. Artinya, bahwa strategi 

pada dasarnya masih bersifat konseptual tentang keputusan-keputusan yang akan 

diambil dalam suatu pelaksanaan pembelajaran. Dilihat dari strateginya, pembelajaran 

dapat dikelompokkan ke dalam dua bagian pula, yaitu: (1) exposition-discovery 

learning dan (2) group-individual learning (Rowntree dalam Wina Senjaya, 2008). 

Ditinjau dari cara penyajian dan cara pengolahannya, strategi pembelajaran dapat 

dibedakan antara strategi pembelajaran induktif dan strategi pembelajaran deduktif. 

Strategi pembelajaran sifatnya masih konseptual dan untuk 

mengimplementasikannya digunakan berbagai metode pembelajaran tertentu. Dengan 

kata lain, strategi merupakan “a plan of operation achieving something” sedangkan 

metode adalah “a way in achieving something”. Jadi, metode pembelajaran dapat 

diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah 

disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Terdapat beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

mengimplementasikan strategi pembelajaran, diantaranya: (1) ceramah; (2) 

demonstrasi; (3) diskusi; (4) simulasi; (5) laboratorium; (6) pengalaman lapangan; (7) 

brainstorming; (8) debat, (9) simposium, dan sebagainya. 

Selanjutnya metode pembelajaran dijabarkan ke dalam teknik dan gaya 

pembelajaran. Dengan demikian, teknik pembelajaran dapat diatikan sebagai cara 

yang dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik. 

Misalkan, penggunaan metode ceramah pada kelas dengan jumlah siswa yang relatif 

banyak membutuhkan teknik tersendiri, yang tentunya secara teknis akan berbeda 

dengan penggunaan metode ceramah pada kelas yang jumlah siswanya terbatas. 

Demikian pula, dengan penggunaan metode diskusi, perlu digunakan teknik yang 

berbeda pada kelas yang siswanya tergolong aktif dengan kelas yang siswanya 

tergolong pasif. Dalam hal ini, guru pun dapat berganti-ganti teknik meskipun dalam 

koridor metode yang sama. 

Sementara taktik pembelajaran merupakan gaya seseorang dalam 

melaksanakan metode atau teknik pembelajaran tertentu yang sifatnya individual. 

Misalkan, terdapat dua orang sama-sama menggunakan metode ceramah, tetapi 

mungkin akan sangat berbeda dalam taktik yang digunakannya. Dalam penyajiannya, 

yang satu cenderung banyak diselingi dengan humor karena memang dia memiliki sense 

of humor yang tinggi, sementara yang satunya lagi kurang memiliki sense of humor, 

tetapi lebih banyak menggunakan alat bantu elektronik karena dia memang sangat 

menguasai bidang itu. Dalam gaya pembelajaran akan tampak keunikan atau kekhasan 

dari masing-masing guru, sesuai dengan kemampuan, pengalaman dan tipe kepribadian 

dari guru yang bersangkutan. Dalam taktik ini, pembelajaran akan menjadi sebuah ilmu 

sekalkigus juga seni (kiat) 

Apabila antara pendekatan, strategi, metode, teknik dan bahkan taktik 

pembelajaran sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh maka terbentuklah apa 

yang disebut dengan model pembelajaran. Jadi, model pembelajaran pada dasarnya 

merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan 

secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau 

bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. 
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Berkenaan dengan model pembelajaran, Bruce Joyce dan Marsha Weil 

(Supriawan dan Surasega, 1990) menyebutkan 4 (empat) kelompok model 

pembelajaran, yaitu: (1) model interaksi sosial; (2) model pengolahan informasi; (3) 

model personal-humanistik; dan (4) model modifikasi tingkah laku. Kendati demikian, 

seringkali penggunaan istilah model pembelajaran tersebut diidentikkan dengan strategi 

pembelajaran. Untuk lebih jelasnya, posisi hierarkis dari masing-masing istilah tersebut, 

kiranya dapat divisualisasikan sebagai berikut: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Di luar istilah-istilah tersebut, dalam proses pembelajaran dikenal juga istilah 

desain pembelajaran. Jika strategi pembelajaran lebih berkenaan dengan pola umum 

dan prosedur umum aktivitas pembelajaran, sedangkan desain pembelajaran lebih 

menunjuk kepada cara-cara merencanakan suatu sistem lingkungan belajar tertentu 

setelah ditetapkan strategi pembelajaran tertentu. Jika dianalogikan dengan pembuatan 

rumah, strategi membicarakan tentang berbagai kemungkinan tipe atau jenis rumah 

yang hendak dibangun (rumah joglo, rumah gadang, rumah modern, dan sebagainya), 

masing-masing akan menampilkan kesan dan pesan yang berbeda dan unik. Sedangkan 

desain adalah menetapkan cetak biru (blue print) rumah yang akan dibangun beserta 

bahan-bahan yang diperlukan dan urutan-urutan langkah konstruksinya, maupun kriteria 

penyelesaiannya, mulai dari tahap awal sampai dengan tahap akhir, setelah ditetapkan 

tipe rumah yang akan dibangun. 

Berdasarkan uraian di atas, bahwa untuk dapat melaksanakan tugasnya secara 

profesional, seorang guru dituntut dapat memahami dan memliki keterampilan yang 

memadai dalam mengembangkan berbagai model pembelajaran yang efektif, kreatif dan 

menyenangkan, sebagaimana diisyaratkan dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan. 



Mencermati upaya reformasi pembelajaran yang sedang dikembangkan di 

Indonesia, para guru atau calon guru saat ini banyak ditawari dengan aneka pilihan 

model pembelajaran, yang kadang-kadang untuk kepentingan penelitian (penelitian 

akademik maupun penelitian tindakan) sangat sulit menermukan sumber-sumber 

literarturnya. Namun, jika para guru (calon guru) telah dapat memahami konsep atau 

teori dasar pembelajaran yang merujuk pada proses (beserta konsep dan teori) 

pembelajaran sebagaimana dikemukakan di atas, maka pada dasarnya guru pun dapat 

secara kreatif mencobakan dan mengembangkan model pembelajaran tersendiri yang 

khas, sesuai dengan kondisi nyata di tempat kerja masing-masing, sehingga pada 

gilirannya akan muncul model-model pembelajaran versi guru yang bersangkutan, yang 

tentunya semakin memperkaya khazanah model pembelajaran yang telah ada. 

 

 

II.  Teori-Teori Belajar 

Jika menelaah literatur psikologi, kita akan menemukan banyak teori belajar 

yang bersumber dari aliran-aliran psikologi. Dalam tautan di bawah ini akan 

dikemukakan empat jenis teori belajar, yaitu: (A) teori behaviorisme; (B) teori belajar 

kognitif menurut Piaget; (C) teori pemrosesan informasi dari Gagne, dan (D) teori 

belajar gestalt.  

 

A. Teori Behaviorisme  

Behaviorisme merupakan salah aliran psikologi yang memandang individu 

hanya dari sisi fenomena jasmaniah, dan mengabaikan aspek – aspek mental. Dengan 

kata lain, behaviorisme tidak mengakui adanya kecerdasan, bakat, minat dan perasaan 

individu dalam suatu belajar. Peristiwa belajar semata-mata melatih refleks-refleks 

sedemikian rupa sehingga menjadi kebiasaan yang dikuasai individu. Beberapa hukum 

belajar yang dihasilkan dari pendekatan behaviorisme ini, diantaranya: 

 

1. Connectionism (S-R Bond) menurut Thorndike.  

Eksperimen yang dilakukan Thorndike terhadap kucing menghasilkan hukum-

hukum belajar, diantaranya:  

 Law of Effect; artinya bahwa jika sebuah respons menghasilkan efek yang 

memuaskan, maka hubungan Stimulus - Respons akan semakin kuat. 

Sebaliknya, semakin tidak memuaskan efek yang dicapai respons, maka semakin 

lemah pula hubungan yang terjadi antara Stimulus- Respons.  

 Law of Readiness; artinya bahwa kesiapan mengacu pada asumsi bahwa 

kepuasan organisme itu berasal dari pemdayagunaan satuan pengantar 

(conduction unit), dimana unit-unit ini menimbulkan kecenderungan yang 

mendorong organisme untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu.  

 Law of Exercise; artinya bahwa hubungan antara Stimulus dengan Respons akan 

semakin bertambah erat, jika sering dilatih dan akan semakin berkurang apabila 

jarang atau tidak dilatih.  

 

2. Classical Conditioning menurut Ivan Pavlov 

Eksperimen yang dilakukan Pavlov terhadap seekor anjing menghasilkan 

hukum-hukum belajar, diantaranya :  

 Law of Respondent Conditioning yakni hukum pembiasaan yang dituntut. Jika 

dua macam stimulus dihadirkan secara simultan (yang salah satunya berfungsi 

sebagai reinforcer), maka refleks dan stimulus lainnya akan meningkat.  



 Law of Respondent Extinction yakni hukum pemusnahan yang dituntut. Jika 

refleks yang sudah diperkuat melalui Respondent conditioning itu didatangkan 

kembali tanpa menghadirkan reinforcer, maka kekuatannya akan menurun.  

 

3. Operant Conditioning menurut B.F. Skinner 

Eksperimen yang dilakukan B.F. Skinner terhadap tikus dan selanjutnya terhadap 

burung merpati menghasilkan hukum-hukum belajar, diantaranya : 

 

1. Law of operant conditining yaitu jika timbulnya perilaku diiringi dengan 

stimulus penguat, maka kekuatan perilaku tersebut akan meningkat.  

2. Law of operant extinction yaitu jika timbulnya perilaku operant telah diperkuat 

melalui proses conditioning itu tidak diiringi stimulus penguat, maka kekuatan 

perilaku tersebut akan menurun bahkan musnah.  

Reber (Muhibin Syah, 2003) menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan 

operant adalah sejumlah perilaku yang membawa efek yang sama terhadap lingkungan. 

Respons dalam operant conditioning terjadi tanpa didahului oleh stimulus, melainkan 

oleh efek yang ditimbulkan oleh reinforcer. Reinforcer itu sendiri pada dasarnya adalah 

stimulus yang meningkatkan kemungkinan timbulnya sejumlah respons tertentu, namun 

tidak sengaja diadakan sebagai pasangan stimulus lainnya seperti dalam classical 

conditioning. 

 

4. Social Learning menurut Albert Bandura 

Teori belajar sosial atau disebut juga teori observational learning adalah sebuah 

teori belajar yang relatif masih baru dibandingkan dengan teori-teori belajar lainnya. 

Berbeda dengan penganut Behaviorisme lainnya, Bandura memandang Perilaku 

individu tidak semata-mata refleks otomatis atas stimulus (S-R Bond), melainkan juga 

akibat reaksi yang timbul sebagai hasil interaksi antara lingkungan dengan skema 

kognitif individu itu sendiri. Prinsip dasar belajar menurut teori ini, bahwa yang 

dipelajari individu terutama dalam belajar sosial dan moral terjadi melalui peniruan 

(imitation) dan penyajian contoh perilaku (modeling). Teori ini juga masih memandang 

pentingnya conditioning. Melalui pemberian reward dan punishment, seorang individu 

akan berfikir dan memutuskan perilaku sosial mana yang perlu dilakukan. 

Sebetulnya masih banyak tokoh-tokoh lain yang mengembangkan teori belajar 

behavioristik ini, seperti : Watson yang menghasilkan prinsip kekerapan dan prinsip 

kebaruan, Guthrie dengan teorinya yang disebut Contiguity Theory yang menghasilkan 

Metode Ambang (the treshold method), metode meletihkan (The Fatigue Method) dan 

Metode rangsangan tak serasi (The Incompatible Response Method), Miller dan Dollard 

dengan teori pengurangan dorongan.  

 

 

B. Teori Belajar Kognitif menurut Piaget 

Piaget merupakan salah seorang tokoh yang disebut-sebut sebagai pelopor aliran 

konstruktivisme. Salah satu sumbangan pemikirannya yang banyak digunakan sebagai 

rujukan untuk memahami perkembangan kognitif individu yaitu teori tentang tahapan 

perkembangan individu. Menurut Piaget bahwa perkembangan kognitif individu 

meliputi empat tahap yaitu : (1) sensory motor; (2) pre operational; (3) concrete 

operational dan (4) formal operational. Pemikiran lain dari Piaget tentang proses 

rekonstruksi pengetahuan individu yaitu asimilasi dan akomodasi. James Atherton 

(2005) menyebutkan bahwa asisimilasi adalah “the process by which a person takes 



material into their mind from the environment, which may mean changing the evidence 

of their senses to make it fit” dan akomodasi adalah “the difference made to one’s mind 

or concepts by the process of assimilation”  

Dikemukakannya pula, bahwa belajar akan lebih berhasil apabila disesuaikan 

dengan tahap perkembangan kognitif peserta didik. Peserta didik hendaknya diberi 

kesempatan untuk melakukan eksperimen dengan obyek fisik, yang ditunjang oleh 

interaksi dengan teman sebaya dan dibantu oleh pertanyaan tilikan dari guru. Guru 

hendaknya banyak memberikan rangsangan kepada peserta didik agar mau berinteraksi 

dengan lingkungan secara aktif, mencari dan menemukan berbagai hal dari lingkungan. 

Implikasi teori perkembangan kognitif Piaget dalam pembelajaran adalah : 

1. Bahasa dan cara berfikir anak berbeda dengan orang dewasa. Oleh karena itu guru 

mengajar dengan menggunakan bahasa yang sesuai dengan cara berfikir anak.  

2. Anak-anak akan belajar lebih baik apabila dapat menghadapi lingkungan dengan 

baik. Guru harus membantu anak agar dapat berinteraksi dengan lingkungan sebaik-

baiknya.  

3. Bahan yang harus dipelajari anak hendaknya dirasakan baru tetapi tidak asing. 

4. Berikan peluang agar anak belajar sesuai tahap perkembangannya.  

5. Di dalam kelas, anak-anak hendaknya diberi peluang untuk saling berbicara dan 

diskusi dengan teman-temanya.  

 

 

C. Teori Pemrosesan Informasi dari Robert Gagne 

Asumsi yang mendasari teori ini adalah bahwa pembelajaran merupakan faktor 

yang sangat penting dalam perkembangan. Perkembangan merupakan hasil kumulatif 

dari pembelajaran. Menurut Gagne bahwa dalam pembelajaran terjadi proses 

penerimaan informasi, untuk kemudian diolah sehingga menghasilkan keluaran dalam 

bentuk hasil belajar. Dalam pemrosesan informasi terjadi adanya interaksi antara 

kondisi-kondisi internal dan kondisi-kondisi eksternal individu. Kondisi internal yaitu 

keadaan dalam diri individu yang diperlukan untuk mencapai hasil belajar dan proses 

kognitif yang terjadi dalam individu. Sedangkan kondisi eksternal adalah rangsangan 

dari lingkungan yang mempengaruhi individu dalam proses pembelajaran. 

Menurut Gagne tahapan proses pembelajaran meliputi delapan fase yaitu, (1) 

motivasi; (2) pemahaman; (3) pemerolehan; (4) penyimpanan; (5) ingatan kembali; (6) 

generalisasi; (7) perlakuan dan (8) umpan balik. 

 

 

D.  Teori Belajar Gestalt 

Gestalt berasal dari bahasa Jerman yang mempunyai padanan arti sebagai 

“bentuk atau konfigurasi”. Pokok pandangan Gestalt adalah bahwa obyek atau peristiwa 

tertentu akan dipandang sebagai sesuatu keseluruhan yang terorganisasikan. Menurut 

Koffka dan Kohler, ada tujuh prinsip organisasi yang terpenting yaitu : 

1. Hubungan bentuk dan latar (figure and gound relationship); yaitu menganggap 

bahwa setiap bidang pengamatan dapat dibagi dua yaitu figure (bentuk) dan latar 

belakang. Penampilan suatu obyek seperti ukuran, potongan, warna dan sebagainya 

membedakan figure dari latar belakang. Bila figure dan latar bersifat samar-samar, 

maka akan terjadi kekaburan penafsiran antara latar dan figure.  

2. Kedekatan (proxmity); bahwa unsur-unsur yang saling berdekatan (baik waktu 

maupun ruang) dalam bidang pengamatan akan dipandang sebagai satu bentuk 

tertentu.  



3. Kesamaan (similarity); bahwa sesuatu yang memiliki kesamaan cenderung akan 

dipandang sebagai suatu obyek yang saling memiliki.  

4. Arah bersama (common direction); bahwa unsur-unsur bidang pengamatan yang 

berada dalam arah yang sama cenderung akan dipersepsi sebagi suatu figure atau 

bentuk tertentu.  

5. Kesederhanaan (simplicity); bahwa orang cenderung menata bidang pengamatannya 

bentuk yang sederhana, penampilan reguler dan cenderung membentuk keseluruhan 

yang baik berdasarkan susunan simetris dan keteraturan; dan  

6. Ketertutupan (closure) bahwa orang cenderung akan mengisi kekosongan suatu pola 

obyek atau pengamatan yang tidak lengkap.  

 

Terdapat empat asumsi yang mendasari pandangan Gestalt, yaitu:  

1. Perilaku “Molar“ hendaknya banyak dipelajari dibandingkan dengan perilaku 

“Molecular”. Perilaku “Molecular” adalah perilaku dalam bentuk kontraksi otot atau 

keluarnya kelenjar, sedangkan perilaku “Molar” adalah perilaku dalam keterkaitan 

dengan lingkungan luar. Berlari, berjalan, mengikuti kuliah, bermain sepakbola 

adalah beberapa perilaku “Molar”. Perilaku “Molar” lebih mempunyai makna 

dibanding dengan perilaku “Molecular”.  

2. Hal yang penting dalam mempelajari perilaku ialah membedakan antara lingkungan 

geografis dengan lingkungan behavioral. Lingkungan geografis adalah lingkungan 

yang sebenarnya ada, sedangkan lingkungan behavioral merujuk pada sesuatu yang 

nampak. Misalnya, gunung yang nampak dari jauh seolah-olah sesuatu yang indah. 

(lingkungan behavioral), padahal kenyataannya merupakan suatu lingkungan yang 

penuh dengan hutan yang lebat (lingkungan geografis).  

3. Organisme tidak mereaksi terhadap rangsangan lokal atau unsur atau suatu bagian 

peristiwa, akan tetapi mereaksi terhadap keseluruhan obyek atau peristiwa. 

Misalnya, adanya penamaan kumpulan bintang, seperti : sagitarius, virgo, pisces, 

gemini dan sebagainya adalah contoh dari prinsip ini. Contoh lain, gumpalan awan 

tampak seperti gunung atau binatang tertentu.  

4. Pemberian makna terhadap suatu rangsangan sensoris adalah merupakan suatu 

proses yang dinamis dan bukan sebagai suatu reaksi yang statis. Proses pengamatan 

merupakan suatu proses yang dinamis dalam memberikan tafsiran terhadap 

rangsangan yang diterima.  

 

Aplikasi teori Gestalt dalam proses pembelajaran antara lain : 

1. Pengalaman tilikan (insight); bahwa tilikan memegang peranan yang penting dalam 

perilaku. Dalam proses pembelajaran, hendaknya peserta didik memiliki 

kemampuan tilikan yaitu kemampuan mengenal keterkaitan unsur-unsur dalam 

suatu obyek atau peristiwa.  

2. Pembelajaran yang bermakna (meaningful learning); kebermaknaan unsur-unsur 

yang terkait akan menunjang pembentukan tilikan dalam proses pembelajaran. 

Makin jelas makna hubungan suatu unsur akan makin efektif sesuatu yang 

dipelajari. Hal ini sangat penting dalam kegiatan pemecahan masalah, khususnya 

dalam identifikasi masalah dan pengembangan alternatif pemecahannya. Hal-hal 

yang dipelajari peserta didik hendaknya memiliki makna yang jelas dan logis 

dengan proses kehidupannya.  

3. Perilaku bertujuan (pusposive behavior); bahwa perilaku terarah pada tujuan. 

Perilaku bukan hanya terjadi akibat hubungan stimulus-respons, tetapi ada 

keterkaitannya dengan dengan tujuan yang ingin dicapai. Proses pembelajaran akan 



berjalan efektif jika peserta didik mengenal tujuan yang ingin dicapainya. Oleh 

karena itu, guru hendaknya menyadari tujuan sebagai arah aktivitas pengajaran dan 

membantu peserta didik dalam memahami tujuannya.  

4. Prinsip ruang hidup (life space); bahwa perilaku individu memiliki keterkaitan 

dengan lingkungan dimana ia berada. Oleh karena itu, materi yang diajarkan 

hendaknya memiliki keterkaitan dengan situasi dan kondisi lingkungan kehidupan 

peserta didik.  

5. Transfer dalam Belajar; yaitu pemindahan pola-pola perilaku dalam situasi 

pembelajaran tertentu ke situasi lain. Menurut pandangan Gestalt, transfer belajar 

terjadi dengan jalan melepaskan pengertian obyek dari suatu konfigurasi dalam 

situasi tertentu untuk kemudian menempatkan dalam situasi konfigurasi lain dalam 

tata-susunan yang tepat. Judd menekankan pentingnya penangkapan prinsip-prinsip 

pokok yang luas dalam pembelajaran dan kemudian menyusun ketentuan-ketentuan 

umum (generalisasi). Transfer belajar akan terjadi apabila peserta didik telah 

menangkap prinsip-prinsip pokok dari suatu persoalan dan menemukan generalisasi 

untuk kemudian digunakan dalam memecahkan masalah dalam situasi lain. Oleh 

karena itu, guru hendaknya dapat membantu peserta didik untuk menguasai prinsip-

prinsip pokok dari materi yang diajarkannya.  

 

 

 

III.  Model Pembelajaran Terpadu 

Prabowo (2000:3) mengatakan bahwa pembelajaran terpadu sebagai suatu 

proses mempunyai beberapa ciri yaitu : (1) berpusat pada siswa (student centered), (2) 

proses pembelajaran mengutamakan pemberian pengalaman langsung, serta (3) 

pemisahan antar bidang studi tidak terlihat jelas. Dari beberapa ciri pembelajaran 

terpadu di atas, menunjukkan bahwa model pembelajaran terpadu adalah sejalan dengan 

beberapa aliran pendidikan modern yaitu termasuk dalam aliran pendidikan 

progresivisme. Aliran pendidikan progresivisme memandang pendidikan yang 

mengutamakan penyelenggaraan pendidikan di sekolah berpusat pada anak (child-

centered), sebagai reaksi terhadap pelaksanaan pendidikan yang masih berpusat pada 

guru dan pada bahan ajar. Tujuan utama sekolah adalah untuk meningkatkan kecerdasan 

praktis, serta untuk membuat anak lebih efektif dalam memecahkan berbagai problem 

yang disajikan dalam konteks pengalaman (experience) pada umumnya (William F. 

O’neill, 1981). 

Tujuan pendidikan aliran progresivisme adalah melatih anak agar kelak dapat 

bekerja, bekerja secara sistematis, mencintai kerja, dan bekerja dengan otak dan hati. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, pendidikan seharusnya dapat mengembangkan 

sepenuhnya bakat dan minat setiap anak. Kurikulum pendidikan progresif adalah 

kurikulum yang mengakomodasi pengalaman-pengalaman (atau kegiatan) belajar yang 

diminati oleh setiap siswa (experience curriculum). Sedangkan metode pendidikan 

progresif lebih berupa penyediaan lingkungan dan fasilitas yang memungkinkan 

berlangsungnya proses belajar secara bebas pada setiap anak untuk mengembangkan 

bakat dan minatnya (Mudyaharjo, 2001). 

Adapun model-model pembelajaran terpadu sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Fogarty, R (1991 : 61– 65) yaitu sebanyak sepuluh model pembelajaran terpadu. 

Kesepuluh model pembelajaran terpadu tersebut adalah : 

1. The fragmented model (Model Fragmen)  

2. The connected model (Model Terhubung) 



3. The nested model (Model Tersarang) 

4. The sequenced model (Model Terurut) 

5. The shared model (Model Terbagi) 

6. The webbed model (Model Jaring Laba-Laba) 

7. The threaded model (Model Pasang Benang)  

8. The integrated model (Model Integrasi)  

9. The immersed model (Model Terbenam) 

10. The networked model (Model Jaringan) 

 

Kesepuluh model pembelajaran terpadu di atas dipilih tiga model pembelajaran 

yang dipandang layak dan sesuai untuk dapat dikembangkan dan mudah dilaksanakan di 

pendidikan dasar (Prabowo, 2000:7). Ketiga model pembelajaran terpadu yang 

dimaksud adalah model terhubung (connected), model jaring laba-laba (webbed), model 

keterpaduan (integrated). 

Berdasarkan karakteristik yang dimiliki oleh masing-masing model 

pembelajaran tersebut, maka model pembelajaran yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah model terhubung (the connected model), karena model terhubung 

ini penekanannya terletak pada perlu adanya integrasi inter bidang studi itu sendiri. 

Selain itu, Model terhubung ini juga secara nyata menghubungkan satu konsep dengan 

konsep lain, satu topik dengan topik lain, satu keterampilan dengan keterampilan lain, 

tugas yang dilakukan dalam satu hari dengan tugas yang dilakukan pada hari 

berikutnya, serta ide-ide yang dipelajari pada satu semester dengan semester berikutnya. 

Pemanfaatan penerapan model terhubung (connected) ini sangat relevan dengan konsep 

Cahaya (dalam fisika) dan konsep Sistem Indera pada manusia (dalam biologi), agar 

dapat terwujud pemampatan/pengurangan waktu dalam pembelajaran pada konsep-

konsep tersebut (Reduce Instructional Time). Hal ini terkait dengan upaya menghindari 

terjadinya penjejalan kurikulum dalam proses pembelajaran, sebagai akibat dari 

mengejar target kurikulum. 

Beberapa kelebihan dari model terhubung (connected) adalah sebagai berikut : 

(1) dampak positif dari mengaitkan ide-ide dalam satu bidang studi adalah siswa 

memperoleh gambaran yang luas sebagaimana suatu bidang studi yang terfokus pada 

suatu aspek tertentu. (2) siswa dapat mengembangkan konsep-konsep kunci secara terus 

menerus, sehingga terjadilah proses internalisasi. (3) menghubungkan ide-ide dalam 

suatu bidang studi sangat memungkinkan bagi siswa untuk mengkaji, 

mengkonseptualisasi, memperbaiki, serta mengasimilasi ide-ide secara terus menerus 

sehingga memudahkan untuk terjadinya proses transfer ide-ide dalam memecahkan 

masalah. 

Di samping mempunyai kelebihan, model terhubung ini juga mempunyai 

kekurangan sebagai berikut : (1) masih kelihatan terpisahnya antar bidang studi, (2) 

tidak mendorong guru untuk bekerja secara tim, sehingga isi dari pelajaran tetap saja 

terfokus tanpa merentangkan konsep-konsep serta ide-ide antar bidang studi, dan (3) 

dalam memadukan ide-ide dalam satu bidang studi, maka usaha untuk mengembangkan 

keterhubungan antar bidang studi menjadi terabaikan. 

Sintaks (pola urutan) dari model pembelajaran terpadu tipe connected 

(terhubung) menurut Prabowo (2000:11 – 14) sebagai berikut : 

 

1. Tahap Perencanaan: 

a. Menentukan tujuan pembelajaran umum 

b. Menentukan tujuan pembelajaran khusus 



2. Langkah-langkah yang ditempuh oleh guru: 

a. Menyampaikan konsep pendukung yang harus dikuasai siswa (materi prasyarat) 

b. Menyampaikan konsep-konsep yang hendak dikuasai oleh siswa 

c. Menyampaikan keterampilan proses yang dapat dikembangkan 

d. Menyampaikan alat dan bahan yang akan digunakan/dibutuhkan 

e. Menyampaikan pertanyaan kunci 

 

3. Tahap Pelaksanaan, meliputi: 

a. Pengelolaan kelas; dengan membagi kelas kedalam beberapa kelompok 

b. Kegiatan proses 

c. Kegiatan pencatatan data 

d. Diskusi secara klasikal 

 

4. Evaluasi, meliputi: 

a. Evaluasi proses, berupa: 

    -  ketepatan hasil pengamatan 

    -  ketepatan dalam penyusunan alat dan bahan 

    -  ketepatan siswa saat menganalisis data 

b. Evaluasi produk : 

- penguasaan siswa terhadap konsep-konsep / materi sesuai dengan tujuan      

 pembelajaran khusus yang telah ditetapkan. 

      c. evaluasi psikomotor : 

- kemampuan penguasaan siswa terhadap penggunaan alat ukur. 

 

 

IV.  Model Pembelajaran Inovatif 

 

1. Model Examples Non Examples 

    Contoh dapat dari Kasus yang Relevan dengan Kompetensi Dasar 

 

Langkah-langkah: 

1. Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran 

2. Guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan melalui OHP/In Focus 

3. Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan pada siswa untuk 

memperhatikan/menganalisa gambar  

4. Melalui diskusi kelompok 2-3 orang siswa, hasil diskusi dari analisa gambar 

tersebut dicatat pada kertas  

5. Tiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya  

6. Mulai dari komentar/hasil diskusi siswa, guru mulai menjelaskan materi sesuai 

tujuan yang ingin dicapai  

7. Kesimpulan  

 

 

2.   Picture And Picture 

 

Langkah-langkah: 

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai  

2. Menyajikan materi sebagai pengantar  



3. Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan 

materi  

4. Guru menunjuk/memanggil siswa secara bergantian memasang/mengurutkan 

gambar-gambar menjadi urutan yang logis  

5. Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut  

6. Dari alasan/urutan gambar tersebut guru memulai menamkan konsep/materi 

sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai  

7. Kesimpulan/rangkuman  

 

 

3.   Numbered Heads Together 

Langkah-langkah : 

1. Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok mendapat 

nomor  

2. Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya  

3. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota 

kelompok dapat mengerjakannya/mengetahui jawabannya  

4. Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang dipanggil 

melaporkan hasil kerjasama mereka  

5. Tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru menunjuk nomor yang lain  

6. Kesimpulan  

 

 

4.  Cooperative Script 

Metode belajar dimana siswa bekerja berpasangan dan bergantian secara lisan 

mengikhtisarkan, bagian-bagian dari materi yang dipelajari 

 

Langkah-langkah : 

1. Guru membagi siswa untuk berpasangan  

2. Guru membagikan wacana/materi tiap siswa untuk dibaca dan membuat 

ringkasan  

3. Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai pembicara dan 

siapa yang berperan sebagai pendengar  

4. Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin, dengan memasukkan 

ide-ide pokok dalam ringkasannya. Sementara pendengar :  

a) Menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap;  

b) Membantu mengingat/menghafal ide-ide pokok dengan menghubungkan  

     materi sebelumnya atau dengan materi lainnya  

5. Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar dan 

sebaliknya. Serta lakukan seperti diatas.  

6. Kesimpulan Siswa bersama-sama dengan guru  

7. Penutup  

 

 

5.   Kepala Bernomor Struktur 

 

Langkah-langkah : 

1. Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok mendapat 

nomor  



2. Penugasan diberikan kepada setiap siswa berdasarkan nomorkan terhadap tugas 

yang berangkai. Misalnya : siswa nomor satu bertugas mencatat soal. Siswa 

nomor dua mengerjakan soal dan siswa nomor tiga melaporkan hasil pekerjaan 

dan seterusnya  

3. Jika perlu, guru bisa menyuruh kerja sama antar kelompok. Siswa disuruh keluar 

dari kelompoknya dan bergabung bersama beberapa siswa bernomor sama dari 

kelompok lain. Dalam kesempatan ini siswa dengan tugas yang sama bisa saling 

membantu atau mencocokkan hasil kerja sama mereka  

4. Laporkan hasil dan tanggapan dari kelompok yang lain  

5. Kesimpulan  

 

 

6.   Student Teams-Achievement Divisions (Stad) atau  

      Tim Siswa Kelompok Prestasi (Slavin, 1995) 

     

Langkah-langkah : 

1. Membentuk kelompok yang anggotanya = 4 orang secara heterogen (campuran 

menurut prestasi, jenis kelamin, suku, dll)  

2. Guru menyajikan pelajaran  

3. Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-anggota 

kelompok. Anggotanya tahu menjelaskan pada anggota lainnya sampai semua 

anggota dalam kelompok itu mengerti.  

4. Guru memberi kuis/pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada saat menjawab kuis 

tidak boleh saling membantu  

5. Memberi evaluasi  

6. Kesimpulan  

 

 

7.   Jigsaw (Model Tim Ahli)/(Aronson, Blaney, Stephen, Sikes, And Snapp, 1978) 

       

Langkah-langkah : 

1. Siswa dikelompokkan ke dalam 4 anggota tim  

2. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda  

3. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan  

4. Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari bagian/sub bab yang 

sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan sub 

bab mereka  

5. Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali ke kelompok asal 

dan bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang sub bab yang mereka 

kuasai dan tiap anggota lainnya mendengarkan dengan sungguh-sungguh  

6. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi  

7. Guru memberi evaluasi  

8. Penutup  

 

 

8.     Problem Based Introductuon (PBI)/(Pembelajaran Berdasarkan Masalah) 

      Langkah-langkah : 

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. Menjelaskan logistik yang dibutuhkan. 

2. Memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang dipilih.  



3. Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan topik, tugas, jadwal, 

dll.)  

4. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, eksperimen 

untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah, pengumpulan data, 

hipotesis, pemecahan masalah.  

5. Guru membantu siswa dalam merencanakan menyiapkan karya yang sesuai 

seperti laporan dan membantu mereka berbagi tugas dengan temannya  

6. Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan  

 

 

9.     Artikulasi 

Langkah-langkah : 

1. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai  

2. Guru menyajikan materi sebagaimana biasa  

3. Untuk mengetahui daya serap siswa, bentuklah kelompok berpasangan dua 

orang  

4. Suruhlan seorang dari pasangan itu menceritakan materi yang baru diterima dari 

guru dan pasangannya mendengar sambil membuat catatan-catatan kecil, 

kemudian berganti peran. Begitu juga kelompok lainnya  

5. Suruh siswa secara bergiliran/diacak menyampaikan hasil wawancaranya 

dengan teman pasangannya. Sampai sebagian siswa sudah menyampaikan hasil 

wawancaranya  

6. Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum dipahami 

siswa  

7. Kesimpulan/penutup  

 

 

10.  Mind Mapping  

Sangat baik digunakan untuk pengetahuan awal siswa atau untuk menemukan 

alternatif jawaban 

 

Langkah-langkah : 

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai  

2. Guru mengemukakan konsep/permasalahan yang akan ditanggapi oleh 

siswa/sebaiknya permasalahan yang mempunyai alternatif jawaban  

3. Membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang  

4. Tiap kelompok menginventarisasi/mencatat alternatif jawaban hasil diskusi  

5. Tiap kelompok (atau diacak kelompok tertentu) membaca hasil diskusinya dan 

guru mencatat di papan dan mengelompokkan sesuai kebutuhan guru  

6. Dari data-data di papan siswa diminta membuat kesimpulan atau guru memberi 

bandingan sesuai konsep yang disediakan guru  

 

 

 

 

 

 



11. Make - A Match (Mencari Pasangan) (Lorna Curran, 1994) 

 

Langkah-langkah : 

1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik yang 

cocok untuk sesi review, sebaliknya satu bagian kartu soal dan bagian lainnya 

kartu jawaban  

2. Setiap siswa mendapat satu buah kartu  

3. Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang  

4. Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan 

kartunya (soal jawaban)  

5. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi poin  

6. Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu yang 

berbeda dari sebelumnya  

7. Demikian seterusnya  

8. Kesimpulan/penutup  

 

 

12.  Think Pair And Share (Frank Lyman, 1985) 

 

Langkah-langkah : 

1. Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai  

2. Siswa diminta untuk berfikir tentang materi/permasalahan yang disampaikan 

guru  

3. Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2 orang) dan 

mengutarakan hasil pemikiran masing-masing  

4. Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan hasil 

diskusinya  

5. Berawal dari kegiatan tersebutmengarahkan pembicaraan pada pokok 

permasalahan dan menambah materi yang belum diuangkapkan para siswa  

6. Guru memberi kesimpulan  

7. Penutup  

 

 

13.  Debat 

 

Langkah-langkah : 

1. Guru membagi 2 kelompok peserta debat yang satu pro dan yg lainnya kontra  

2. Guru memberikan tugas untuk membaca materiyang akan didebatkan oleh kedua 

kelompok diatas  

3. Setelah selesai membaca materi. Guru menunjuk salah satu anggotanya 

kelompok pro untuk berbicara saat itu ditanggapi atau dibalas oleh kelompok 

kontra demikian seterusnya sampai sebagian besar siswa bisa mengemukakan 

pendapatnya.  

4. Sementara siswa menyampaikan gagasannya guru menulis guru menulis inti/ide-

ide dari setiap pembicaraan di papan tulis. Sampai sejumlah ide yang diharapkan 

guru terpenuhi  

5. Guru menambahkan konsep/ide yang belum terungkap  

6. Dari data-data di papan tersebut, guru mengajak siswa membuat 

kesimpulan/rangkuman yang mengacu pada topik yang ingin dicapai.  



V. Model Pembelajaran Portofolio 

 

Masalah utama dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) ialah 

penggunaan metode atau model pembelajaran dalam menyampaikan materi pelajaran 

secara tepat, yang memenuhi muatan tatanan nilai, agar dapat diinternalisasikan pada 

diri siswa serta mengimplementasikan hakekat pendidikan nilai dalam kehidupan 

sehari-hari-belum memenuhi harapan seperti yang diinginkan. 

Guru PKn mengajar lebih banyak mengejar target yang berorientasi pada nilai 

ujian akhir, di samping masih menggunakan model konvensional yang monoton, 

aktivitas guru lebih dominan daripada siswa, akibatnya guru seringkali mengabaikan 

proses pembinaan tatanan nilai, sikap, dan tindakan. Untuk menghadapi kritik 

masyarakat tersebut di atas, suatu model pembelajaran yang efektif dan efisien sebagai 

alternatif, yaitu model pembelajaran berbasis portofolio (porfolio based learning), yang 

diharapkan mampu melibatkan siswa dalam keseluruhan proses pembelajaran dan dapat 

melibatkan seluruh aspek, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa, serta secara 

fisik dan mental melibatkan semua pihak dalam pembelajaran sehingga siswa memiliki 

suatu kebebasan berpikir, berpendapat, aktif dan kreatif.  

 

A. Model Pembelajaran Portofolio dalam PKn  

Menurut ERIC Digest (2000), "Portfolios are used in various professions together 

typical..; art students assamble a portfolio for an art class..". Portofolio merupakan 

kumpulan hasil karya siswa sebagai hasil belajarnya. Portofolio, selain sangat 

bermanfaat dalam memberikan informasi mengenai kemampuan dan pemahaman siswa 

serta memberikan gambaran mengenai sikap dan minat siswa terhadap pelajaran yang 

diberikan, juga dapat menunjukkan pencapaian atau peningkatan yang diperoleh siswa 

dari proses pembelajaran (Stiggins, 1994 : 20).  

Melalui model pembelajaran portofolio, selain diupayakan dapat membangkitkan 

minat belajar siswa secara aktif, kreatif, juga dapat mengembangkan pemahaman nilai-

nilai kemampuan berpartisipasi secara efektif, serta diiringi suatu sikap tanggung jawab.  

Adapun alasan penggunaan model pembelajaran portofolio, yang mendasari kegiatan 

serta proses pembelajaran PKn mengacu pada pendekatan sistem: 1) Contextual 

Teaching Learning (CTL) dan 2) Model Kegiatan Sosial dan PKn.  

 

1. Contextual Teaching Learning (CTL) adalah suatu bentuk pembelajaran yang 

memiliki karakteristik berikut:  

a. keadaan yang mempengaruhi langsung kehidupan siswa dan pembelajarannya; 

b. dengan menggunakan waktu/kekinian, yaitu masa yang lalu, sekarang, dan yang 

akan datang; 

c. lawan dari textbook centered;  

d. lingkungan budaya, sosial, pribadi, ekonomi, dan politik;  

e. belajar tidak hanya menggunakan ruang kelas, bisa dilakukan di dalam 

kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara;  

f. mengaitkan isi pelajaran dengan dunia nyata dan memotivasi siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan dengan penerapannya dalam kehidupan mereka; d 

g. membekali siswa dengan pengetahuan yang fleksibel dapat diterapkan dari satu 

permasalahan ke permasalahan lain, dari satu konteks ke konteks lain.  

 

Model CTL disebut juga REACT, yaitu Relating (belajar dalam kehidupan 

nyata), Experiencing (belajar dalam konteks eksplorasi, penemuan dan penciptaan), 



Applying (belajar dengan menyajikan pengetahuan untuk kegunaannya), Cooperating 

(belajar dalam konteks interaksi kelompok), dan Transfering (belajar dengan 

menggunakan penerapan dalam konteks baru/konteks lain)  

 

2. Model Kegiatan Sosial dan PKn 

Model yang dipelopori oleh Fred Newman ini mencoba mengajarkan pada siswa 

bagaimana mempengaruhi kebijakan umum, dengan demikian pendekatan tersebut 

mencoba memperbaiki kehidupan siswa dalam masyarakat atau negara, dengan 

mencoba mengembangkan kompetensi lingkungan yang merupakan kemampuan siswa 

untuk mempengaruhi lingkungan, dan memberikan dampak pada keputusan-keputusan 

kebijakan, memiliki tingkat kompetensi dan komitmen sebagai pelaksana yang 

bermoral. Model ini mendorong partisipasi aktif siswa dalam kehidupan politik, 

ekonomi dan sosial dalam masyarakat.  

Kedua model di atas, yang menjadi dasar acuan pendekatan sistem pada model 

pembelajaran portofolio membina siswa dalam rangka pemerolehan kompetensi 

lingkungan dan membekali siswa dengan life skill : civic skill, civic life, serta dapat 

mengembangkan dan membekali siswa bagaimana belajar ber-PKn-dengan pengetahuan 

dan keterampilan intelektual yang memadai serta pengalaman praktis agar memiliki 

kompetensi dan efektifitas dalam berpartisipasi, juga untuk membina suatu tatanan nilai 

terutama nilai kepemimpinan pada diri siswa, agar siswa dapat 

mempertanggungjawabkanb ucapan, sikap, perbuatan pada dirinya sendiri, kemudian 

pada masyarakat, bangsa, dan negara.  

Implementasi model pembelajaran portofolio akan menjadikan PBM PKn yang 

sangat menyenangkan bagi siswa, bila pembelajaran tersebut beserta komponennya 

memiliki kegunamanfaatan bagi siswa dan kehidupannya.  

 

B.  Kelemahan, Peluang, dan Ancaman  

Selain hal-hal positif, keunggulan, dan kelebihan model portofolio di atas, kita pun 

harus mencermati beberapa kelemahan, peluang, dan ancaman yang terdapat di dalam 

proses pembelajaran PKn in action, seperti dipaparkan di bawah ini. 

a. Kelemahan Model Pembelajaran Portofolio :  

1. Diperlukan waktu yang cukup banyak, bahkan diperlukan waktu di luar jam 

pembelajaran di sekolah, sehingga untuk menuntaskan satu studi kasus atau 

suatu kebijakan publik diperlukan lebih dari 20 jam pelajaran seperti yang telah 

ditentukan dalam jadwal;  

2. Kurangnya pengetahuan/daya nalar guru yang bersangkutan;  

3. Belum diberikannya hak otonomi mengajar sebagai pengembang kurikulum 

praktis di kelas;  

4. Diperlukan tenaga dan biaya yang cukup besar;  

5. Kurangnya jalinan komunikasi antara pihak sekolah, keluarga, dan masyarakat 

khususnya para birokrat/instansi yang dikunjungi oleh para siswa untuk dimintai 

keterangannya; dan  

6. Belum terbiasanya pembiasaan jalinan kerjasama kelompok tim para siswa, 

dengan kesadaran, karena jika ide atau gagasan terlalu banyak dan tidak dapat 

dipertemukan, masalah akan sulit dipecahkan.  

 

b. Peluang Model Pembelajaran Portofolio :  

1. Dalam kurikulum baru, diharapkan topik materi pembelajaran tidak terlalu 

banyak, namun dimuat satu sampai 2 topik atau materi pelajaran per semester, 



sehingga model pembelajaran portofolio dapat dilaksanakan tanpa kekurangan 

waktu atau menyalahi apa yang telah digariskan dalam kurikulum. Model ini 

dapat dilakukan satu tahun satu kali;  

2. Hak otonomi mengajar pada guru dalam mengembangkan kemampuan, 

kemauan, daya nalar, serta fungsi perannya sebagai fasilitator, mediator, 

motivator,. Dan rekonstruktor pembelajaran di dalam kelas;  

3. Tukar pendapat, informasi, pengetahuan untuk meningkatkan daya nalar dan 

pengetahuan dengan rekan guru pada MGMP PKn setempat;  

4. Kerjasama/kolaborasi antara Kepala Sekolah dan pihak Dewan Sekolah/Komite 

Sekolah untuk menangani masalah pendanaan;  

5. Kerjasama/kolaborasi antara pihak sekolah dengan pemerintah setempat;  

6. Siswa dapat mengunjungi instansi/lembaga pemerintah yang terkait untuk 

mencari atau memperoleh informasi yang dibutuhkan.  

 

c. Ancaman Model Pembelajaran Portofolio :  

1. Belum diberikannya hak otonomi mengajar, sehinga guru masih terikat pada 

keharusan sebagai pelaksanan kurikulum, sedangkan guru harus dapat menjadi 

pengembang kurikulum praktis di dalam kelas;  

2. Kurang kesadaran guru dalam mengembangkan kemampuan dan kemauan 

dalam melaksanakan fungsi perannya;  

3. Tidak ada dukungan moril serta bantuan dana dari pihak sekolah;  

4. Kurangnya kerjasama antara para guru, Kepala Sekolah, Dewan Sekolah, Orang 

Tua Siswa, dan instansi/lembaga pemerintah serta masyarakat setempat  

 

Pembelajaran PKn merupakan pendidikan nilai di tingkat persekolahan (SD, 

SLTP, dan SLTA). Dalam upaya meningkatkan kinerja profesional guru, yaitu 

membelajarkan siswa dapat belajar ber-PKn dalam laboratorium demokrasi, guru PKn 

dapat menggunakan pembelajaran portofolio sebagai salah satu alternatif pemecahan 

pembelajaran yang inovatif. Model pembelajaran portofolio dapat digunakan untuk 

mengembangkan berbagai potensi kebermaknaan siswa, baik berkenaan dengan aspek 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik siswa, terutama pembinaan tatanan nilai, yaitu 

kepemimpinan diri pada siswa. Model ini sangat potensial dalam meningkatkan 

motivasi atau semangat belajar siswa, dengan tujuan agar siswa menjadi A Good Young 

Citizenship yang berkualitas sebagai warga negara yang cerdas, kreatif, partisipatif, 

prospektif, dan bertanggung jawab.  

Penggunaan model pembelajaran portofolio dalam pembelajaran PKn 

berimplikasi luas terhadap khasanah piranti professional guru sebagai seorang 

fasilitator, director-motivator, mediator, rekonstruktor pembelajaran bagi siswa, dalam 

upaya mengembangkan dan membekali sejumlah keterampilan dan wawasan life skill 

kewarganegaraan siswa, yaitu : civic life, civic skill, civic participation, yang wajib 

dimiliki oleh setiap insan, agar siswa dapat hidup bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara sesuai dengan hak dan kewajibannya.  

 

 

 

 

 

 

 



VI.  Model Pembelajaran Afektif (Sikap) 

Belajar dipandang sebagai upaya sadar seorang individu untuk memperoleh 

perubahan perilaku secara keseluruhan, baik aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 

Namun hingga saat ini dalam praktiknya, proses pembelajaran di sekolah tampaknya 

lebih cenderung menekankan pada pencapaian perubahan aspek kognitif (intelektual), 

yang dilaksanakan melalui berbagai bentuk pendekatan, strategi dan model 

pembelajaran tertentu. Sementara, pembelajaran yang secara khusus mengembangkan 

kemampuan afektif tampaknya masih kurang mendapat perhatian. Kalaupun dilakukan 

mungkin hanya dijadikan sebagai efek pengiring (nurturant effect) atau menjadi hidden 

curriculum, yang disisipkan dalam kegiatan pembelajaran yang utama yaitu 

pembelajaran kognitif atau pembelajaran psikomotor. 

Secara konseptual maupun emprik, diyakini bahwa aspek afektif memegang 

peranan yang sangat penting terhadap tingkat kesuksesan seseorang dalam bekerja 

maupun kehidupan secara keseluruhan. Meski demikian, pembelajaran afektif justru 

lebih banyak dilakukan dan dikembangkan di luar kurikulum formal sekolah. Salah 

satunya yang sangat populer adalah model pelatihan kepemimpinan ESQ ala Ari 

Ginanjar. 

Pembelajaran afektif berbeda dengan pembelajaran intelektual dan keterampilan, 

karena segi afektif sangat bersifat subjektif, lebih mudah berubah, dan tidak ada materi 

khusus yang harus dipelajari. Hal-hal diatas menuntut penggunaan metode mengajar 

dan evaluasi hasil belajar yang berbeda dari mengajar segi kognitif dan keterampilan. 

Ada beberapa model pemebelajaran afektif. Merujuk pada pemikiran Nana Syaodih 

Sukmadinata (2005) akan dikemukakan beberapa model pembelajaran afektif yang 

populer dan banyak digunakan. 

 

 

1. Model Konsiderasi 

Manusia seringkali bersifat egoistis, lebih memperhatikan, mementingkan, dan 

sibuk dan sibuk mengurusi dirinya sendiri. Melalui penggunaan model konsiderasi 

(consideration model) siswa didorong untuk lebih peduli, lebih memperhatikan orang 

lain, sehingga mereka dapat bergaul, bekerja sama, dan hidup secara harmonis dengan 

orang lain. 

Langkah-langkah pembelajaran konsiderasi: (1) menghadapkan siswa pada 

situasi yang mengandung konsiderasi, (2) meminta siswa menganalisis situasi untuk 

menemukan isyarat-isyarat yang tersembunyi berkenaan dengan perasaan, kebutuhan 

dan kepentingan orang lain, (3) siswa menuliskan responsnya masing-masing, (4) siswa 

menganalisis respons siswa lain, (5) mengajak siswa melihat konsekuesi dari tiap 

tindakannya, (6) meminta siswa untuk menentukan pilihannya sendiri. 

 

2. Model pembentukan rasional  

Dalam kehidupannya, orang berpegang pada nilai-nilai sebagai standar bagi 

segala aktivitasnya. Nilai-nilai ini ada yang tersembunyi, dan ada pula yang dapat 

dinyatakan secara eksplisit. Nilai juga bersifat multidimensional, ada yang relatif dan 

ada yang absolut. Model pembentukan rasional (rational building model) bertujuan 

mengembangkan kematangan pemikiran tentang nilai-nilai. 

Langkah-langkah pembelajaran rasional: (1) menigidentifikasi situasi dimana 

ada ketidakserasian atu penyimpangan tindakan, (2) menghimpun informasi tambahan, 

(3) menganalisis situasi dengan berpegang pada norma, prinsip atu ketentuan-ketentuan 

yang berlaku dalam masyarakat, (4) mencari alternatif tindakan dengan memikirkan 

http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/01/31/perkembangan-kognitif/
http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/01/12/model-pembelajaran-2/
http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/01/19/model-pembelajaran-inovatif/
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akibat-akibatnya, (5) mengambil keputusan dengan berpegang pada prinsip atau 

ketentuen-ketentuan legal dalam masyarakat. 

 

3. Klarifikasi nilai  

Setiap orang memiliki sejumlah nilai, baik yang jelas atau terselubung, disadari 

atau tidak. Klarifikasi nilai (value clarification model) merupakan pendekatan mengajar 

dengan menggunakan pertanyaan atau proses menilai (valuing process) dan membantu 

siswa menguasai keterampilan menilai dalam bidang kehidupan yang kaya nilai. 

Penggunaan model ini bertujuan, agar para siwa menyadari nilai-nilai yang mereka 

miliki, memunculkan dan merefleksikannya, sehingga para siswa memiliki 

keterampilan proses menilai. 

Langkah-langkah pembelajaran klasifikasi nilai: (1) pemilihan: para siswa 

mengadakan pemilihan tindakan secara bebas, dari sejumlah alternatif tindakan 

mempertimbangkan kebaikan dan akibat-akibatnya, (2) mengharagai pemilihan: siswa 

menghargai pilihannya serta memperkuat-mempertegas pilihannya, (3) berbuat: siswa 

melakukan perbuatan yang berkaitan dengan pilihannya, mengulanginya pada hal 

lainnya. 

 

4. Pengembangan moral kognitif 

Perkembangan moral manusia berlangsung melalui restrukturalisasi atau 

reorganisasi kognitif, yang yang berlangsung secara berangsur melalui tahap pra-

konvensi, konvensi dan pasca konvensi. Model ini bertujuan membantu siswa 

mengembangkan kemampauan mempertimbangkan nilai moral secara kognitif. 

Langkah-langkah pembelajaran moral kognitif: (1) menghadapkan siswa pada 

suatu situasi yang mengandung dilema moral atau pertentangan nilai, (2) siswa diminta 

memilih salah satu tindakan yang mengandung nilai moral tertentu, (3) siswa diminta 

mendiskusikan/ menganalisis kebaikan dan kejelekannya, (4) siswa didorong untuk 

mencari tindakan-tindakan yang lebih baik, (5) siswa menerapkan tindakan dalam segi 

lain. 

 

5. Model nondirektif 

Para siswa memiliki potensi dan kemampuan untuk berkembang sendiri. 

Perkembangan pribadi yang utuh berlangsung dalam suasana permisif dan kondusif. 

Guru hendaknya menghargai potensi dan kemampuan siswa dan berperan sebagai 

fasilitator/konselor dalam pengembangan kepribadian siswa. Penggunaan model ini 

bertujuan membantu siswa mengaktualisasikan dirinya. 

Langkah-langkah pembelajaran nondirekif: (1) menciptakan sesuatu yang 

permisif melalui ekspresi bebas, (2) pengungkapan siswa mengemukakan perasaan, 

pemikiran dan masalah-masalah yang dihadapinya,guru menerima dan memberikan 

klarifikasi, (3) pengembangan pemahaman (insight), siswa mendiskusikan masalah, 

guru memberrikan dorongan, (4) perencanaan dan penentuan keputusan, siswa 

merencanakan dan menentukan keputusan, guru memberikan klarifikasi, (5) integrasi, 

siswa memperoleh pemahaman lebih luas dan mengembangkan kegiatan-kegiatan 

positif. 
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